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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan motivasi belajar dan keterampilan proses sains
siswa SMP dalam pembelajaran IPA dengan implementasi laboratorium virtual. Model penelitian yang
digunakan adalah pre-eksperimen dan desain one group pretest-posttest dengan subjek penelitian 33 siswa
kelas VII D SMPN 35 Surabaya Tahun Ajaran 2021/2022. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
adalah purposive sampling. Data yang diperoleh dengan metode tes dan penyebaran angket dianalisis secara
deskriptif kuantitatif dengan N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa
mendapatkan persentase dari 65% berkategori cukup menjadi 80% berkategori baik, dengan N-Gain sebesar
0,42 yang berkategori sedang. Keterampilan proses sains mendapatkan skor 70 yang berkategori cukup
menjadi 83 yang berkategori baik, dengan N-Gain sebesar 0,47 yang berkategori sedang. Berdasarkan uraian
yang telah dijabarkan, dapat disimpulkan bahwa implementasi media pembelajaran berupa laboratorium
virtual dapat meningkatkan motivasi belajar dan keterampilan proses sains dalam pembelajaran IPA, yang
selaras dengan kebijakan Kemendikbud tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat
penyebaran Covid-19.

Kata Kunci: Laboratorium virtual, motivasi belajar, keterampilan proses sains

Abstract

This research aimed to describe the improvement of learning motivation and science process skills of junior
high school students in science learning by implementing a virtual laboratory. The type of research used is
the pre-experiment with one group pretest-posttest design with research subjects, namely 33 students of class
VII-D of SMPN 35 Surabaya in the 2021/2022 Academic Year. The sampling technique in this research is
purposive sampling. Data collection techniques are by test methods and the spread of questionnaires. The
data analysis technique used in this study is quantitative statistics by using the N-Gain test. The results
showed that student learning motivation got percentage from 65% (medium category) to 80% (good
category) with an average N-Gain of 0.42 including moderate categories. Students science process skills got
score 70 (enough category) to 83 (good category) with an average N-Gain of 0.47 including moderate
categories. The conclusion of this research is that the implementation of learning media in the form of virtual
laboratory can increase students learning motivation and science process skills in science learning and in
line with the Ministry of Education's policy on the implementation of education policies in the emergency
period of the spread of Covid-19.
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PENDAHULUAN menghadapi perkembangan tersebut, maka perlu adanya
Pada abad ke-21 terjadi perkembangan dunia yang pengembangan life skill seperti berpikir kritis, kolaborasi,
sangat cepat, meliputi aspek ekonomi, sosial, teknologi, problem solving, inovasi, komunikasi, dan kreativitas

komunikasi, informasi, serta transportasi. Untuk (Redhana, 2019). Diharapkan dengan keterampilan abad
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ke-21 tersebut, kualitas sumber daya manusia menjadi
lebih baik dan mampu bersaing di dunia. Keterampilan
tersebut dapat dilatihkan salah satunya dalam proses belajar
melalui pendidikan. Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014
tentang Kurikulum 2013 menjelaskan bahwa proses
pembelajaran saat ini lebih menekankan pada konstruksi
sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Hal tersebut
dilaksanakan melalui berbagai pendekatan sehingga dapat
mencerdaskan siswa. Kurikulum 2013 telah merujuk pada
keterampilan abad ke-21, di mana tidak hanya pengetahuan
saja namun juga pengembangan life skill. Keterampilan
yang harus dimiliki siswa dalam menunjang proses
pembelajaran salah satunya adalah pendekatan ilmiah
(Widianti et al., 2021).

Pembelajaran IPA identik dengan pendekatan ilmiah.
Pembelajaran IPA menurut Permendikbud Nomor 21
Tahun 2016, diharapkan mampu mencetak siswa yang
memiliki sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang baik.
Keterampilan yang dimaksud adalah keterampilan berpikir
yang dapat membantu siswa membangun pengetahuannya
sendiri yang disebut keterampilan proses sains (Darmaji et
al., 2018). Keterampilan proses sains harus dimiliki oleh
siswa agar lebih responsif dalam memecahkan
permasalahan  kehidupan sehari-hari (Rahayu &
Anggraeni, 2017). Pembelajaran IPA erat kaitannya
dengan keterampilan proses sains karena pembelajaran IPA
tidak lepas dari kegiatan penyelidikan atau eksperimen
(Nadhila & Budiyanto, 2019)

Keterampilan proses sains dibagi menjadi keterampilan
proses sains dasar dan terintegrasi. Basuki et al. (2019)
menjelaskan bahwa KPS yang harus dimiliki oleh siswa
tingkat SMP selama pembelajaran IPA, yaitu KPS dasar
yang terdiri atas mengamati, mengukur, memprediksi,
mengklasifikasi, menyimpulkan, dan mengomunikasikan.
Pembelajaran IPA memfasilitasi siswa untuk melakukan
suatu kegiatan yang menunjang pemerolehan pengetahuan
dan keterampilan. Salah satunya, yaitu kegiatan praktikum.
Melalui praktikum tersebut siswa akan menjadi lebih aktif
sehingga sikap dan keterampilan siswa dapat meningkat
(Darmaji et al., 2019). Praktikum dapat dilakukan secara
langsung di laboratorium atau kelas maupun secara daring
melalui laboratorium virtual. Laboratorium virtual
merupakan serangkaian program yang memanfaatkan
penggunaan  komputer untuk  menampilkan atau
memvisualisasikan suatu percobaan atau fenomena seperti
yang dilakukan di laboratorium nyata (Swandi et al., 2014).
Laboratorium virtual menjadi salah satu media alternatif
sebagai pengganti kegiatan praktikum di laboratorium yang
kini sulit untuk dilakukan sebagai akibat dari pembelajaran
daring saat ini.

Perubahan kebijakan pembelajaran yang sebelumnya
konvensional secara tatap muka menjadi pembelajaran
jarak jauh atau daring mengakibatkan berbagai
permasalahan salah satunya adalah kurang maksimalnya
kesiapan baik dari guru, siswa, maupun dukungan
teknologi dalam  menghadapi  perubahan  sistem
pembelajaran (Daheri et al., 2020). Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru IPA di SMPN 35 Surabaya, saat
pembelajaran daring guru masih sering menggunakan
metode ceramah. Pembelajaran berpusat kepada guru tanpa
melibatkan siswa secara aktif mengakibatkan keterampilan
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proses sains siswa kurang dilatihkan selama pembelajaran
dan tergolong dalam kategori rendah. Hal tersebut
didukung dengan hasil pengerjaan soal berorientasi
keterampilan proses sains yang diberikan pada siswa
didapatkan nilai rata-rata sebesar 70, yaitu masih berada di
bawah kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan oleh
sekolah.

Motivasi merupakan suatu dorongan aktif untuk
melaksanakan suatu proses kegiatan dengan tujuan yang
terarah yang datang dari dalam diri siswa ataupun
lingkungan sekitar siswa (Rodiyah et al., 2020). Selaras
dengan ungkapan tersebut, Sandybayev & Republic (2020)
mengatakan bahwa indikator keberhasilan siswa dalam
mengikuti suatu pembelajaran adalah kesiapan siswa, di
mana hal tersebut berkaitan erat dengan motivasi belajar.
Motivasi memiliki peranan penting dalam mendukung
proses pembelajaran daring karena dapat menjadi dorongan
siswa dalam melaksanakan kegiatan belajar (Kurnianto &
Rahmawati, 2020). Namun, hasil studi Susmiati (2020)
motivasi belajar siswa selama pembelajaran daring ini
menjadi rendah. Studi ini selaras dengan hasil awal yang
dilakukan peneliti menunjukkan tingkat motivasi
responden sebesar 65% berkategori rendah.

Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu adanya suatu
pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan
proses sains dan motivasi belajar siswa. Terutama dalam
pembelajaran IPA yang tidak dapat hanya bersifat teoretis
karena pembelajaran IPA erat kaitannya dengan kegiatan
praktikum. Adanya media laboratorium virtual pada saat
pembelajaran daring seperti ini diharapkan dapat
meningkatkan Kketerampilan proses sains dan motivasi
belajar siswa. Laboratorium virtual dapat memberikan
pengalaman dalam melakukan percobaan interaktif
layaknya percobaan di dunia nyata sehingga dapat
melatihkan aktivitas keterampilan eksperimen siswa (Tatli
& Ayas, 2012). Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan
sebelumnya, dilakukanlah  penelitian ini  dengan
menerapkan media pembelajaran berupa laboratorium
virtual dalam pembelajaran IPA yang bertujuan untuk
meningkatkan motivasi belajar dan keterampilan proses
sains siswa.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada Semester Ganjil Tahun
Ajaran 2021/2022 pada subjek 1 kelas selama 2 pertemuan
dengan menggunakan satu pertemuan rencana pretest-
posttest untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar
dan keterampilan proses sains siswa setelah mengikuti
pembelajaran. Populasi penelitian ini merupakan siswa
kelas VII SMPN 35 Surabaya sebanyak < 300 siswa yang
terbagi ke dalam 10 kelas. Apabila jumlah populasi > 100
orang, maka dapat diambil 10% hingga 25% dari
keseluruhan untuk dijadikan sampel penelitian (Arikunto,
2010). Berdasarkan pendapat tersebut peneliti mengambil
10% dari jumlah populasi, yaitu sebanyak 33 siswa kelas
VII-D SMPN 35 Surabaya yang terdiri dari 16 siswa laki-
laki dan 17 siswa perempuan. Pemilihan subjek penelitian
ditentukan dengan strategi purposive sampling, yang
merupakan metode pemeriksaan di mana saat memilih
individu dari populasi untuk mengambil bagian dalam
penelitian analis bergantung pada penilaian mereka sendiri
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(Sugiyono, 2018). Pemilihan kelas secara acak dan yang
terpilih, maka semua siswa tersebut dijadikan sampel
penelitian.

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data
adalah tes dan penyebaran angket. Tes berupa soal
berorientasi indikator keterampilan proses sains menurut
Basuki et al. (2019) berjumlah 20 soal pilihan ganda. Soal
tersebut dibuat sama dan diberikan sebanyak dua kali, yaitu
untuk pretest dan posttest. Namun, urutannya dibuat secara
acak pada soal pretest dan posttest, dengan penjabaran
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1 Indikator Keterampilan Proses Sains

Indikator Nomor Item Soal
Pretest Posttest

Mengamati 1,2,3,4 1,2,35
Mengklasifikasi 56,7 4,6,8
Memprediksi 8,9,10 7,9,10
Mengukur 11,12,13,14 | 11,12,13,14
Menyimpulkan 15, 16, 17 12,19, 20
Mengomunikasikan 18, 19, 20 16,17, 18

Selanjutnya, untuk penyebaran angket motivasi
menggunakan model ARCS menurut John Keller berupa
20 butir pernyataan, dengan penjabaran indikator yang
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2 Indikator Angket Motivasi Belajar

Indikator Nomor Item
Pernyataan
Attention (Perhatian) 1,2,3,4,5,6,7
Relevance (Relevansi) 8,9,10,11
Confidence (Percaya Diri) 12,13, 14, 15, 16, 17
Satisfaction (Kepuasaan) 18,19, 20

Tes digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan
keterampilan proses sains siswa selama pretest-posttest,
sedangkan angket digunakan untuk mengetahui tingkat
motivasi belajar siswa selama pembelajaran. Data yang
diperoleh dari pengamatan dan angket dianalisis secara
deskriptif kuantitatif dengan menerapkan rubrik dan skor
pemahaman berdasarkan informasi hasil penelitian,
analisis N-Gain untuk mengetahui peningkatan terhadap
kemampuan awal dan akhir. Hasil skor N-Gain yang
diperoleh dikategorikan dengan acuan yang disajikan pada
Tabel 3.

Tabel 3 Kriteria Skor N-Gain

Skor N-Gain Kriteria N-Gain
g>07 Tinggi
03<g<07 Sedang
g<0,3 Rendah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini membahas tentang keterlaksanaan
pembelajaran, motivasi belajar serta keterampilan proses
sains siswa selama pembelajaran. Keterlaksanaan
pembelajaran pada setiap pertemuan disajikan pada
Gambar 1.
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Gambar 1 Keterlaksanaan pembelajaran setiap pertemuan

Gambar 1 merupakan grafik yang menunjukkan bahwa
proses pembelajaran telah terlaksana dengan baik. Pada
pertemuan 2 terjadi peningkatan pada kegiatan inti dan
penutup. Hal tersebut dapat terjadi karena pada kegiatan
ini, praktikum sederhana dengan laboratorium virtual
terlaksana sesuai dengan alokasi waktu dengan siswa lebih
aktif dan berinisiatif dalam menjawab serta berpendapat
mengenai hasil kesimpulan pembelajaran. Hasil dari
penelitian ini, yaitu motivasi belajar siswa dan
keterampilan proses sains siswa setelah dilakukan
pembelajaran  IPA  dengan menggunakan  media
laboratorium virtual.

Motivasi Belajar Siswa

Untuk data motivasi belajar siswa diperoleh dari
penyebaran angket (pretest dan posttest) motivasi belajar
siswa model ARCS di kelas VII-D dan dianalisis dengan
uji N-Gain untuk melihat peningkatan motivasi belajar
siswa. Berdasarkan hasil analisis angket motivasi belajar
siswa tersebut, secara ringkas disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2 Hasil angket respons motivasi belajar siswa

Berdasarkan Gambar 2 menunjukkan grafik yang dapat
dilihat bahwa terdapat peningkatan pada semua aspek
motivasi belajar siswa dengan rata-rata angket pretest dan
posttest berturut-turut sebesar 65% (kategori cukup) dan
80% (kategori baik). Angket pretest yang disebarkan pada
awal pembelajaran mendapatkan hasil persentase aspek
Attention, Relevance, Confidence, dan Satisfaction
berturut-turut sebesar 62% (kategori Kkurang), 62%
(kategori kurang), 60% (kategori kurang), 75% (kategori
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cukup). Selanjutnya, angket posttest yang disebarkan pada
akhir pembelajaran mendapatkan hasil berupa persentase
aspek Attention, Relevance, Confidence, dan Satisfaction
berturut-turut sebesar 75% (kategori cukup), 83% (kategori
baik), 73% (kategori cukup), 87% (kategori sangat baik).
Hal tersebut menunjukkan bahwa dengan penerapan
laboratorium virtual dalam pembelajaran IPA dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa secara keseluruhan
dengan rata-rata N-Gain, yaitu 0,42 termasuk dalam
kategori sedang.

Laboratorium  virtual merupakan media yang
digunakan dalam pembelajaran sebagai alat praktikum
sederhana secara virtual (maya). Siswa yang sebelumnya
hanya mendengarkan penjelasan dari guru saja (metode
konvensional) menjadi terlibat lebih aktif dalam kegiatan
praktikum sederhana dengan bantuan laboratorium virtual
ini. Keterlibatan siswa secara aktif dalam pembelajaran
menunjukkan bahwa siswa memiliki minat dan motivasi
belajar yang tinggi untuk memperoleh informasi secara
terstruktur dalam pembelajaran IPA. Hal ini sesuai dengan
penelitian Adyan et al., (2019) bahwa pembelajaran dengan
penerapan laboratorium virtual dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa dengan rata-rata skor 44,18
(kategori rendah) menjadi 62,06 (kategori tinggi). Selain
itu, hasil penelitian ini juga didukung dengan hasil
penelitian Astiani et al. (2019) di mana terjadi peningkatan
nilai rata-rata motivasi belajar siswa yang diajar dengan
laboratorium virtual daripada siswa yang diajar secara
konvensional, yaitu 86,97 berkategori tinggi.

Perhatian  (attention) siswa dalam  mengikuti
pembelajaran harus dapat dikuatkan dan dipertahankan,
guru dapat mengatur berbagai strategi agar siswa tertarik
perhatiannya. Media laboratorium virtual menjadi salah
satu strategi di mana tampilan grafis disesuaikan dengan isi
pembelajaran IPA  sehingga siswa dapat fokus
memperhatikan penjelasan guru dan mengamati animasi
yang ada. Relevansi (relevance) materi dengan kehidupan
sehari-hari membantu siswa lebih mudah merangkai
informasi tentang materi yang diajarkan selama belajar.
Animasi dan jenis praktikum dari laboratorium virtual
ditampilkan secara sederhana seperti praktikum nyata.
Tujuannya agar siswa mudah mengaitkan pembelajaran
dengan pengalaman yang dimilikinya. Dengan pemahaman
tersebut, rasa percaya diri (confident) dan kepuasan
(satisfaction) siswa dapat ditingkatkan ketika siswa
berinisiatif untuk menjawab pertanyaan dari guru, berhasil
menjawab latihan soal dan menyelesaikan permasalahan
yang ada pada laboratorium virtual.

Motivasi belajar memiliki peran yang sangat penting
dan diperlukan oleh setiap siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran IPA. Siswa yang tidak memiliki motivasi
dalam belajar cenderung prestasi belajarnya menjadi tidak
baik (Sulistijo et al., 2017). Pernyataan tersebut sejalan
dengan (Sumarti et al., 2018), di mana tingkat motivasi
belajar siswa berpengaruh terhadap hasil belajar dan tujuan
belajar siswa. Semakin tinggi motivasi belajar siswa, maka
semakin tinggi keinginan siswa tersebut untuk belajar dan
mencari ilmu sehingga prestasi belajarnya juga semakin
tinggi atau baik. Motivasi belajar tersebut memiliki
peranan penting dalam mendukung proses pembelajaran
daring karena dapat menjadi dorongan siswa dalam
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melaksanakan kegiatan belajar (Kurnianto & Rahmawati,
2020).

Keterampilan Proses Sains

Melalui penerapan media laboratorium virtual dalam
pembelajaran IPA ini juga memberikan kesempatan siswa
melatihkan keterampilan proses sains. Keterampilan proses
sains tersebut dilatihkan pada Kkegiatan praktikum
sederhana selama pembelajaran IPA berlangsung. Data
mengenai keterampilan proses sains siswa diperoleh dari
pengerjaan soal (pretest dan posttest) berorientasi KPS dan
dianalisis dengan uji N-Gain secara ringkas disajikan
dalam Tabel 4.

Tabel 4 Hasil Analisis Keterampilan Proses Sains

Nilai N- o
No. Aspek KPS P, | P, | Gain Kriteria
1. Mengamati 79 |92 | 0,61 | Sedang
2. Mengklasifikasi | 61 | 79 | 0,46 | Sedang
3. Memprediksi 66 | 80 | 0,41 | Sedang
4, Mengukur 73 | 86 | 0,46 | Sedang
5. Menyimpulkan | 80 | 92 | 0,60 | Sedang
6. Mengomuni- 61 | 73 | 0,31 | Sedang
kasikan
Rata-Rata 70 | 83 | 0,47 | Sedang
Keterangan:
P1 = Pretest
P, = Posttest

Berdasarkan Tabel 2 hasil rata-rata pengerjaan soal
pretest sebelum pembelajaran, yaitu 70 yang menunjukkan
bahwa penguasaan siswa terhadap keterampilan proses
sains masih berada di bawah kriteria ketuntasan minimal
sekolah (80) atau tidak tuntas dan tergolong dalam kategori
cukup. Hal ini dipengaruhi oleh kecenderungan guru dalam
mengajar masih menggunakan metode ceramah saat
menjelaskan materi IPA, terutama pada saat pembelajaran
daring seperti saat ini sehingga keterampilan proses sains
siswa menjadi kurang terlatihkan. Hal ini juga selaras
dengan pendapat Damopolii et al. (2020) di mana selain
masih berpusat pada guru, proses pembelajaran yang
diterapkan rata-rata hanya mementingkan aspek kognitif
siswa, dan tidak melatihkan aspek kemampuan siswa
(metakognitif dan keterampilan proses sains), yang
merupakan kemampuan penting yang harus dimiliki siswa
untuk masa depan. Dengan fakta tersebut, siswa belum
diberi kesempatan melatihkan keterampilan proses sains
dengan pada pembelajaran sebelumnya.

Setelah diterapkan laboratorium virtual dalam
pembelajaran IPA pada materi suhu dan kalor, secara
keseluruhan terdapat peningkatan pada semua aspek
keterampilan proses sains yang dapat dilihat dari nilai
pretest dan posttest dengan rata-rata N-Gain, yaitu 0,47
termasuk dalam kategori sedang. Hasil penelitian ini juga
sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Alatas (2018). Alatas menjelaskan bahwa terjadi
peningkatan keterampilan proses sains mahasiswa yang
menggunakan media laboratorium virtual dalam mata
kuliah Termodinamika dengan N-Gain sebesar 0,55 dalam
kategori sedang. Penelitian lain dilakukan oleh Pamungkas
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(2016) menunjukkan bahwa melalui pembelajaran berbasis
praktikum, persentase keterampilan proses sains siswa
dapat meningkat dari 74% menjadi 81%.

Keterampilan mengamati merupakan keterampilan
dasar yang harus dimiliki siswa dalam pembelajaran IPA.
Dalam proses pembelajaran yang telah dilakukan, siswa
dapat melakukan pengamatan pada kegiatan praktikum
tentang suhu kalor yang dilakukan oleh guru melalui
laboratorium virtual. Siswa dapat menghubungkan
pengamatan yang dilakukan menjadi sebuah pengalaman
dengan materi atau teori yang telah didapatkan sebelumnya
(Darmaji et al., 2018). Dengan kegiatan tersebut,
keterampilan mengamati siswa dapat meningkat menjadi
tinggi yang dapat dilihat pada hasil posttest di mana rata-
rata siswa dapat menjawab soal kognitif tentang
pengamatan peristiwa atau aspek IPA dalam kehidupan
sehari-hari. Keterampilan mengklasifikasi merupakan
kemampuan menggolongkan atau mengelompokkan
sesuatu berupa informasi, gagasan, fakta, ataupun benda
(Hamadi, 2018). Proses pembelajaran dengan laboratorium
virtual yang telah dilakukan, dapat membantu siswa dapat
melakukan Klasifikasi tentang alat dan bahan yang akan
digunakan dalam percobaan. Keterampilan ini mengalami
peningkatan yang dapat dilihat pada hasil pretest dan
posttest, rata-rata siswa telah mampu menjawab soal
dengan benar mengenai mengklasifikasi ciri-ciri, alat, dan
bahan dalam materi suhu dan kalor.

Keterampilan memprediksi merupakan kemampuan
melakukan dugaan berdasarkan peristiwa yang telah
diamati (Hamadi, 2018). Keterampilan ini mengalami
peningkatan yang dapat dilihat pada hasil pretest dan
posttest. Selama pembelajaran IPA berlangsung, guru
melatihkan keterampilan ini dengan mengaitkan proses
praktikum menggunakan laboratorium virtual dan materi
yang dijelaskan kepada siswa dengan memberikan
pertanyaan terkait suatu masalah dalam IPA dan solusi
yang harus disampaikan oleh siswa. Keterampilan
mengukur merupakan kemampuan dalam menggunakan
suatu alat untuk pengukuran suatu objek dan membaca data
hasil pengukuran (Hamadi, 2018). Keterampilan ini dapat
dilatihkan salah satunya dengan praktikum. Pembelajaran
IPA dengan laboratorium virtual memfasilitasi hal tersebut
sehingga siswa mampu melakukan pengukuran objek IPA.
Setelah penerapan Kkegiatan tersebut, keterampilan
mengukur siswa meningkat di mana siswa mampu
melakukan pengukuran besar suhu dan kalor dalam soal
kognitif berorientasi KPS.

Keterampilan menyimpulkan merupakan kemampuan
membuat suatu pernyataan yang dapat menggambarkan
atau menjelaskan suatu hal yang telah dipelajari (Hidayati
et al., 2013). Siswa rata-rata telah mampu membuat
kesimpulan dari permasalahan IPA yang ada pada soal
pretest dan posttest. Praktikum dengan laboratorium virtual
dapat membantu siswa meningkatkan keterampilan
menyimpulkan, di mana pada tampilannya telah dijelaskan
proses percobaan dan menampilkan data sehingga siswa
dapat dengan mudah menyimpulkan hasil dari percobaan
tersebut.

Keterampilan mengomunikasikan merupakan
kemampuan untuk menyampaikan hasil diskusi maupun
percobaan yang telah dilakukan sebelumnya (Hamadi,
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2018). Keterampilan ini mengalami peningkatan paling
rendah dibandingkan dengan keterampilan lain karena
pembelajaran daring kurang dapat memfasilitasi kegiatan
presentasi hasil oleh siswa. Namun, keterampilan ini tetap
dapat dilatihkan selama pembelajaran yang telah
dilakukan, di mana siswa dengan bimbingan guru
melakukan diskusi bersama mengenai hasil percobaan
yang dilakukan oleh guru tentang materi suhu dan kalor.

Salah satu faktor yang mendukung peningkatan
keterampilan proses sains siswa adalah penggunaan media
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan proses
pembelajaran IPA. Pembelajaran IPA dengan bantuan
laboratorium virtual membantu memfasilitasi guru dan
siswa melakukan praktikum virtual saat pembelajaran
berlangsung. Siswa dapat mengamati, mengidentifikasi,
menjawab pertanyaan dari guru, menyimpulkan, dan
mengomunikasikan hasil berdasarkan kegiatan praktikum
yang telah dilakukan selama kegiatan inti pembelajaran.
Penerapan laboratorium virtual juga menggunakan bantuan
LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) berorientasi
keterampilan proses sains dan materi Powerpoint yang
telah disesuaikan dengan isi laboratorium virtual untuk
menunjang proses pembelajaran sehingga siswa dapat
dengan mudah memahami materi dan melakukan kegiatan
praktikum daring secara mandiri dan terarah. Kegiatan
tersebut membantu siswa melatihkan keterampilan proses
sains.

Pembelajaran IPA dengan kegiatan praktikum dapat
memberikan pengalaman langsung kepada siswa sehingga
pemahaman siswa menjadi lebih utuh dan terstruktur sesuai
dengan tujuan IPA. Siswa akan lebih aktif dan mandiri saat
melakukan kegiatan praktikum baik secara langsung
(luring) ataupun online (daring) sehingga sikap dan
keterampilan ilmiah dapat meningkat (Darmaji et al.,
2019). Media laboratorium virtual menampilkan simulasi
praktikum (alat, bahan, dan langkah percobaan) dan
memvisualisasikan seperti keadaan nyata, dapat menarik
perhatian siswa dan membantu penjelasan materi kepada
siswa sehingga materi dapat diterima dengan jelas.
Ketertarikan siswa dalam kegiatan tersebut membantu
meningkatkan motivasi belajar serta keinginan siswa dalam
mempelajari materi IPA. Pembelajaran yang dilaksanakan
secara optimal, variatif, dan komunikatif akan memberikan
dampak positif terhadap kemampuan siswa. Hal tersebut
dapat menjadi salah satu faktor pendukung meningkatnya
keterampilan proses sains siswa yang juga merupakan
hakikat dan tujuan dari pembelajaran IPA.

Pembelajaran IPA dapat melatihkan keterampilan abad
ke-21 yang tecermin pada proses pembelajarannya yang
mengacu pada proses penyelidikan dan penemuan.
Keterampilan proses sains merupakan keterampilan yang
mengacu pada metode ilmiah. Siswa yang berproses
dengan metode ilmiah dapat menghasilkan suatu produk
yang mungkin dapat diaplikasikan di kehidupan sehari-hari
sesuai dengan teori dan ilmu yang telah dipelajari. Dengan
keterampilan proses sains yang tinggi dapat mendukung
siswa mengembangkan keterampilan lain  seperti
kolaborasi, berpikir kritis dan pemecahan masalah,
komunikasi, serta kreativitas dan inovasi yang merupakan
keterampilan abad ke-21 sehingga bisa meningkatkan

kualitas sumber daya manusia.
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PENUTUP
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat

disimpulkan bahwa implementasi laboratorium virtual

dapat meningkatkan motivasi belajar dan keterampilan
proses sains siswa dalam pembelajaran IPA. Hal ini dapat
dilihat pada aspek motivasi belajar siswa mengalami
peningkatan persentase dari 65% (kategori cukup) menjadi

80% (kategori baik), serta pada aspek keterampilan proses

sains siswa mengalami peningkatan nilai dari 70 (kategori

cukup) menjadi 83 (kategori baik). Secara keseluruhan
kedua aspek tersebut mengalami peningkatan dengan rata-
rata N-Gain berturut-turut, yaitu 0,42 termasuk dalam

kategori sedang untuk motivasi belajar siswa dan 0,47

termasuk dalam kategori sedang untuk keterampilan proses

sains siswa.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan
beberapa saran dari peneliti di antaranya:

1. Pembelajaran IPA perlu didukung dengan media
pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa
untuk belajar.

2. Penggunaan laboratorium virtual dapat dilengkapi
dengan media pembelajaran yang lain seperti video
pembelajaran, LKPD, dan instrumen soal latihan
sebagai penunjang materi.

3. Motivasi belajar dan keterampilan proses sains dapat
ditingkatkan melalui latihan dan pembiasaan intensif
sehingga diharapkan dapat meningkatkan kualitas
belajar dan menjadikan siswa individu berkualitas.

4. Perlu dilakukan penelitian lain untuk mengembangkan
laboratorium virtual dengan berbagai fitur dan tampilan
yang lebih menarik agar dapat diimplementasikan
dalam pembelajaran IPA dengan lebih optimal.

adapun
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